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Abstract: WHO, UNICEF and IVACG (International Vitamin AC Consultative Group) advise postpartum mothers to 
consume high doses of vitamins (200,000 SI) twice to increase vitamin A levels in breast milk. Good levels of vitamin A in 
breast milk also indirectly affect the baby's nutritional adequacy. Giving one high-dose vitamin A capsule (200,000 SI) to 
the mother is enough to increase vitamin A in breast milk for 60 days, and by giving 2 high-dose vitamin A capsules to 
the mother it is hoped that it will increase the content of Vitamin A in breast milk until the baby is 6 months old. This 
study aims to determine the factors related to the consumption of vitamin A by postpartum mothers in the working area of 
the Lampisang Aceh Besa Health Center. The type of research was analytic with a cross-sectional study design. The 
population in this study included all postpartum mothers in the working area of the Lampisang Health Center, totaling 58 
people. Furthermore, the selection of samples was determined by total sampling, the number of samples selected was 58 
people. Data collection uses primary data which is analyzed using univariate and bivariate. The results showed that 
there was a relationship, family support (p=0.000 <α 0.05) and the role of health workers (p=0.004 <α 0.05) in the 
consumption of vitamin A by mothers childbirth in the Work Area of the Lampisang Health Center in Aceh Besar. This 
study concluded that the factors associated with consumption of vitamin A in postpartum mothers were knowledge, family 
support and the role of health workers. Furthermore, it is hoped that health workers at the Lampisang Health Center can 
increase socialization about the benefits of vitamin A for postpartum mothers. 
Keywords: knowledge, family support, role of health workers, consumption of vitamin A 
 
Abstrak: WHO, UNICEF dan IVACG (Interational Vitamin AConsultative Group) menyarankan ibu nifas untuk 
mengkonsumsi vitamin Adosis tinggi (200.000 SI) sebanyak 2 kali untuk menaikkan kadar vitamin A dalam ASI. Kadar 
vitamin A yang baik dalam ASI secara tidak langsung juga mempengaruhi kecukupan gizi bayi. Pemberian satu kapsul 
vitamin A dosis tinggi (200.000 SI) pada ibu cukup untuk meningkatkan vitamin A dalam ASI selama 60 hari, dan 
dengan pemberian 2 kapsul vitamin A dosis tinggi pada ibu diharapkan akan meningkatkan kandungan Vitamin A 
dalam ASI sampai bayi usia 6 bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan  Dengan  Konsumsi Vitamin 
A Oleh Ibu Nifas Di Wilayah Kerja Puskesmas Lampisang Aceh Besa. Jenis penelitian adalah analitik dengan desain 
cross sectionalstudy.Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh ibu nifas yang ada di wilayah kerja Puskesmas 
Lampisang berjumlah 58 orang. Selanjutnya pemilihan sampel di tentukan dengan total sampling, jumlah sampel 
terpilih adalah 58 orang. Pengumpulan data mengggunakan data primer yang dianalisis dengan univariat dan bivariat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada,dukungan keluarga (p=0,000 < α 0,05)  dan peran petugas kesehatan (p=0,004 
< α 0,05) dalam konsumsi vitamin A oleh ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Lampisang  Aceh Besar. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan konsumsi vitamin A pada ibu nifas adalah pengetahuan, 
dukungan keluarga dan peran petugas kesehatan. Selanjutnya diharapkan kepada petugas kesehatan di Puskesmas 
Lampisang agar dapat meningkatkan sosialisasi tentang manfaat vitamin A pada ibu nifas. 
Kata Kunci: : dukungan keluarga, peran petugas kesehatan, konsumsi vitamin A 
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PENDAHULUAN 

Selain pendidikan faktor lain yang 

mempengaruhi konsumsi Vitamin A adalah 

dukungan keluarga. Dukungan wisata 

merupakan sikap, tindakan dan penerimaan 

keluarga terhadap anggotanya. Dukungan yang 

diberikan berbeda untuk tiap tahap kehidupan 

manusia. Dalam masa nifas setiap anggota 

keluarga memiliki peranan yang penting, antara 

lain menjaga dan membantu merawat bayi, 

mempertahankan dan menjaga kesehatan mental 

ibu, mengantisipasi perubahan aspek sosial 

ekonomi, serta memberikan motivasi dan 

memfasilitasi kebutuhan ibu dan bayi  (Prisma, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Siregar, 

(2020) menyatakan ada hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan konsumsi vitamin A 

nifas dengan p-value = 0,000 dan OR = 10,6 

artinya ibu dengan pengetahuan yang baik 

memiliki peluang mengkonsumsi vitamin A 10 

kali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang 

memiliki pengetahuan kurang tentang vitamin A. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, (2022) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

pengetahuan dengan konsumsi vitamin A ibu 

nifas, dengan p=0,001. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yasmin, (2018) menyatakan ada 

hubungan antara pendidikan dan konsumsi 

vitamin A pada ibu nifas dengan p-value = 0,000 

dan OR = 17,008. Artinya ibu dengan pendidikan 

yang baik mempunyai peluang 17 kali lebih 

besar untuk mengkonsumsi vitamin A. 

Selanjutnya peran petugas kesehatan juga 

berhubungan dengan konsumsi vitamin A oleh 

ibu nifas.  Hasil penelitian Martina & Zuhkrina 

(2023) menunjukkan bahwa peran petugas 

berpengaruh terhadap konsumsi vitamin A oleh 

ibu nifas. Peran petugas dalam pemberian 

vitamin A dengan cara memotivasi ibu nifas serta 

memberikan informasi tentang pentingnya 

vitamin A untuk ibu nifas.  

Dari studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 

ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Lampisang, 

didapatkan hasil bahwa 5 orang diantaranya 

beranggapan bahwa mengkonsumsi vitamin A 

tidak begitu penting karena dapat didapat dari 

makanan, dan 3 orang lainnya beranggapan 

bahwa mereka tidak mengkonsumsi vitamin A 

karena tidak mendapatkan dulungan dari 

keluarga terdekat terdapat 2 orang yang 

mengkonsumsi vitamin A. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan desain cross-

sectional. Menurut Sugiyono, (2017) Cross 

sectional adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data pada satu 

titik waktu tertentu dengan tujuan memperoleh 

gambaran tentang karakteristik atau fenomena 

tertentu pada populasi yang diteliti 

PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Umur, dan Pendidikan Ibu, Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lampisang  Aceh Besar Tahun 

2023 

No. Karakteristik Ibu Jumlah 

f % 

 Umur   

1 Dewasa Awal 19 32,8 

2 Dewasa Akhir 39 67,2 

 Total 58 100 

No. Karakteristik Ibu Jumlah 

f % 

 Pendidikan   

1 Dasar 7 12,1 

2 Menengah 34 58,6 

3 Tinggi 17 29,3 

 Total 58 100 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dukungan 

Keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lampisang  Aceh Besar 

No. Dukungan Keluarga Jumlah 

f % 

1 Mendukung  38 65,5 

2 Tidak Mendukung 20 34,5 

 Total 58 100 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Peran Petugas 

Kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lampisang  Aceh Besar 

No. Peran Petugas 

Kesehatan 

Jumlah 

f % 

1 Berperan 31 53,4 

2 Tidak  

berperan 

27 46,6 

 Total 58 100 

Tabel 4.4  Distribusi Frekuensi 

Konsumsi Vitamin A di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lampisang  Aceh Besar 

No. Vitamin A Jumlah 

f % 

1 Ya 41 70,7 

2 Tidak 17 29,3 

 Total 58 100 

Tabel 4.5 Hubungan Dukungan Keluarga 

Dalam Konsumsi Vitamin A Oleh Ibu Nifas di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lampisang  Aceh 

Besar 

N

o 

Dukungan 

Keluarga 

Konsumsi Vitamin A Jumlah  p 

value Ada Tidak f % 

f % f % 

1. Mendukung 34 89,5 4 10,5 3

8 

10

0 

0,000 

2. Tidak 

mendukung 

7 35,0 13 65,0 2

0 

10

0 

2. Tidak 7 35,0 13 65,0 2 10

mendukung 0 0 

Tabel 4.6 Hubungan Peran Petugas 

Kesehatan Dalam Konsumsi Vitamin A Oleh 

Ibu Nifas di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lampisang  Aceh Besar 

N

o 

Peran 

Petugas 

Kesehatan 

Komunikasi Vitamin A Jumlah  p 

valu

e 

Ada Tidak f % 

f % f % 

1. Berperan 27 87,1 4 12,9 3

1 

10

0 

0,00

4 

2. Tidak 

berperan 

14 51,9 13 48,1 2

7 

10

0 

Pembahasan hasil penelitian mengenai konsumsi 

vitamin A oleh ibu nifas di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lampisang, Aceh Besar, berdasarkan 

data yang disajikan dalam tabel-tabel 

sebelumnya, memberikan gambaran yang cukup 

jelas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi vitamin A oleh 

responden. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kelompok 

umur yang tidak bersiko, yakni sebanyak 39 

orang (32,8%). Hal ini menandakan bahwa 

mayoritas ibu nifas di wilayah ini berada pada 

rentang usia yang dianggap tidak terlalu rentan 

terhadap komplikasi yang dapat mempengaruhi 

kesehatan mereka maupun bayi mereka. 

Kelompok umur yang tidak bersiko ini 

cenderung lebih memiliki kesadaran akan 

pentingnya gizi dan kesehatan, termasuk 

konsumsi vitamin A, yang merupakan salah satu 

komponen penting dalam menjaga kesehatan ibu 

nifas. 

Selain itu, berdasarkan tabel 4.1, 

sebagian besar responden berpendidikan 

SMA/sederajat, yaitu sebanyak 34 orang 

(58,6%). Tingkat pendidikan yang relatif tinggi 

ini dapat menjadi faktor penting dalam 
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pemahaman ibu nifas mengenai pentingnya 

konsumsi vitamin A. Pendidikan berperan besar 

dalam meningkatkan pengetahuan seseorang 

mengenai pentingnya gizi dan kesehatan, yang 

tentunya berpengaruh terhadap pola makan dan 

kebiasaan mereka dalam mengkonsumsi 

suplemen atau makanan bergizi. Hal ini sesuai 

dengan temuan bahwa sebagian besar ibu nifas 

yang berpendidikan menengah cenderung 

memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap 

pentingnya vitamin A untuk kesehatan mereka. 

Tabel 4.3 mengungkapkan bahwa 

sebagian besar ibu nifas mendapatkan dukungan 

keluarga untuk mengkonsumsi vitamin A, yaitu 

sebanyak 38 orang (65,5%). Dukungan keluarga 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

perilaku kesehatan ibu nifas, termasuk konsumsi 

vitamin A. Keluarga yang mendukung ibu untuk 

menjaga kesehatan dengan memberikan asupan 

yang tepat, termasuk vitamin A, dapat membantu 

mengurangi risiko kekurangan gizi pada ibu 

nifas dan bayi. Dukungan keluarga yang kuat ini 

menunjukkan bahwa peran keluarga sebagai 

sumber motivasi dan pengingat dalam menjalani 

gaya hidup sehat sangatlah krusial. Ketika 

keluarga turut berperan dalam memfasilitasi ibu 

untuk mengkonsumsi vitamin A, hal ini dapat 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan ibu 

dalam menjalankan pola makan yang sehat. 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden menyatakan bahwa petugas 

kesehatan berperan dalam mendorong konsumsi 

vitamin A, yaitu sebanyak 31 orang (53,4%). 

Peran petugas kesehatan, terutama bidan dan 

tenaga medis lainnya, dalam memberikan 

informasi yang jelas dan edukasi mengenai 

manfaat vitamin A kepada ibu nifas, sangat 

penting. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

dari petugas kesehatan dapat menjadi faktor 

pendorong yang signifikan dalam kebiasaan 

konsumsi vitamin A. Petugas kesehatan tidak 

hanya memberikan informasi yang diperlukan, 

tetapi juga dapat memotivasi ibu untuk 

mengkonsumsi suplemen vitamin A dengan cara 

yang lebih mudah diakses, serta memberikan 

pengingat tentang pentingnya konsumsi tersebut 

untuk mendukung kesehatan ibu dan bayi. 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu nifas mengkonsumsi vitamin A, yaitu 

sebanyak 41 orang (70,7%). Meskipun angka ini 

menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas di 

wilayah tersebut mengkonsumsi vitamin A, tetap 

saja ada sekitar 30% responden yang tidak 

mengkonsumsi vitamin A secara rutin. Faktor-

faktor seperti pengetahuan yang terbatas, 

kurangnya dukungan keluarga atau petugas 

kesehatan, atau hambatan lainnya seperti 

aksesibilitas suplemen vitamin A, bisa menjadi 

penghalang utama. Oleh karena itu, upaya untuk 

memperbaiki tingkat konsumsi vitamin A harus 

melibatkan peningkatan pengetahuan 

masyarakat, serta penguatan sistem dukungan 

keluarga dan kesehatan.Tabel 4.6 menunjukkan 

bahwa 22 responden (81,5%) yang memiliki 

pengetahuan sedang tentang vitamin A juga 

mengkonsumsi vitamin A. Hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan positif antara 

tingkat pengetahuan tentang vitamin A dengan 

kebiasaan konsumsi vitamin A. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

yang lebih baik dapat meningkatkan kesadaran 

ibu nifas tentang pentingnya mengkonsumsi 

vitamin A. Pengetahuan yang cukup memberikan 

dasar yang kuat bagi ibu nifas untuk membuat 

keputusan yang baik terkait dengan 

kesehatannya dan kesehatan bayi mereka. 

Hasil uji chi-square dengan p value 

0,002 menunjukkan adanya hubungan yang 
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signifikan antara pengetahuan dengan konsumsi 

vitamin A. Nilai p value yang lebih kecil dari 

0,05 mengindikasikan bahwa pengetahuan yang 

baik tentang vitamin A berhubungan erat dengan 

kebiasaan konsumsi vitamin A. Artinya, semakin 

baik pengetahuan seorang ibu tentang manfaat 

dan pentingnya vitamin A, semakin besar 

kemungkinan ia akan mengkonsumsinya secara 

rutin. Oleh karena itu, pendidikan dan 

penyuluhan kepada ibu nifas mengenai vitamin 

A harus terus diperkuat. Tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa 34 responden (89,5%) yang mendapatkan 

dukungan keluarga juga mengkonsumsi vitamin 

A. Hasil uji chi-square dengan p value sebesar 

0,000 menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat signifikan antara dukungan keluarga 

dengan konsumsi vitamin A. Dukungan keluarga 

menjadi faktor kunci dalam mendorong ibu nifas 

untuk mengkonsumsi vitamin A secara teratur. 

Ketika keluarga mendukung ibu untuk 

mengkonsumsi suplemen vitamin A, maka ibu 

lebih merasa termotivasi dan diperhatikan dalam 

menjaga kesehatannya. Oleh karena itu, 

intervensi yang melibatkan keluarga dalam 

program kesehatan sangat penting untuk 

meningkatkan tingkat konsumsi vitamin A. 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa 27 

responden (87,1%) yang merasa petugas 

kesehatan berperan juga mengkonsumsi vitamin 

A. Hasil uji chi-square dengan p value sebesar 

0,004 menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara peran petugas kesehatan 

dengan konsumsi vitamin A. Petugas kesehatan 

memiliki peran besar dalam memberikan edukasi 

kepada ibu nifas mengenai pentingnya konsumsi 

vitamin A dan bagaimana cara memperoleh 

suplemen vitamin A dengan mudah. Ketika ibu 

nifas merasa dibimbing dan didukung oleh 

petugas kesehatan, mereka lebih cenderung 

untuk mengikuti saran dan anjuran yang 

diberikan, termasuk mengkonsumsi vitamin A. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

pengetahuan, dukungan keluarga, dan peran 

petugas kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan konsumsi vitamin A oleh ibu nifas 

di Wilayah Kerja Puskesmas Lampisang, Aceh 

Besar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

tingkat konsumsi vitamin A, diperlukan 

pendekatan yang melibatkan ketiga faktor ini. 

Upaya penyuluhan yang lebih intensif mengenai 

manfaat vitamin A, penguatan dukungan 

keluarga, serta pemberdayaan petugas kesehatan 

di lapangan akan sangat membantu dalam 

meningkatkan kepatuhan ibu nifas untuk 

mengkonsumsi vitamin A secara teratur demi 

kesehatan mereka dan bayi yang mereka 

lahirkan.  
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